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Oral candidiasis is one of oral infection disease caused by Candida albicans ( C. albicans). Herbal remedies such as star fruit which
contains flavonoid, alkaloid and saponin that known as antifungal properties. It can be alternative treatment of oral candidiasis. The
aim of this study was to assayed the effect of star fruit toward growth of Candida albicans. Candida albicans cultured in SDA, then
star fruit squeeze divided in various consentration from 12,5 %, 25 %, 50 %, 75 %  and 100% to assay its effect toward growth of
C. albicans. The result of this study showed no inhibition zone toward growth of C. albicans. This was due to low consentration of
antifungal properties in star fruit squeeze. Star fruit squeeze also contains Ca ion and protein which caused no inhibition toward C.
albicans. The conclusion of this study was star fruit squeeze has no effect toward growth C. albicans.
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Kandidiasis oral merupakan suatu penyakit infeksi jamur dalam rongga mulut yang disebabkan oleh Candida albicans (C. albicans).
Alternatif terapi penyakit ini dapat dilakukan dengan menggunakan tanaman herbal yang memiliki kandungan kimia sebagai
antifungal seperti flavonoid, alkaloid dan saponin. Salah satu tanaman yang mengandung komposisi tersebut adalah belimbing
manis. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perasan belimbing manis terhadap pertumbuhan C.
albicans. Pada tahap pertama dilakukan kultur C. albicans pada media SDA, yang dilanjutkan dengan uji pengaruh perasan
belimbing manis pada konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan metode difusi agar. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona terang yang dihasilkan dari masing-masing konsentrasi perasan belimbing manis
tersebut adalah 0 mm. Hal ini diduga karena kadar senyawa-senyawa kimia yang berkhasiat sebagai antifungal dalam belimbing
manis yang rendah sehingga zat-zat tersebut tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan Candida albicans. Selain itu adanya
kandungan ion Ca dan protein juga diduga sebagai faktor penyebab tidak adanya respon hambat belimbing manis terhadap Candida
albicans. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa perasan belimbing manis tidak mempengaruhi pertumbuhan Candida albicans. 
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